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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total leukosit ayam kampung (Gallus domesticus) yang diberi ekstrak
daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi). Penelitian dilaksanakan pada April-November 2023. Pemeriksaan
sampel darah dilakukan di Laboratorium Kesehatan Hewan, Jurusan Peternakan, Politani Negeri Kupang.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang
diberikan secara langsung dengan cara dicekok. P1: 0,25 mL/ekor/hari ekstrak daun Belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi), P2: 0,3 mL/ekor/hari ekstrak daun Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi), P3: 0,35
mL/ekor/hari ekstrak daun Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi), P4: (Kontrol positif) oksitetrasiklin, dan P5:
(Kontrol negatif) air mineral. Perlakuan diberikan selama 21 hari. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif. Parameter yang diamati adalah jumlah total leukosit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayam
kampung yang diberikan ekstrak daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) terjadi peningkatan jumlah total
leukosit.
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PENDAHULUAN
Seiring meningkatnya jumlah penduduk Indonesia maka kebutuhan bahan pangan juga

semakin meningkat. Salah satu bahan pangan yang mengalami peningkatan berasal dari perunggasan
yaitu usaha peternakan ayam buras. Pada 2022, populasi ayam buras di NTT mencapai 10.191.289
ekor dan mengalami peningkatan sebesar 5,64% dari populasi ayam buras 2021 sebesar 9.627.738
ekor (Badan Pusat Statistik, 2023). Ayam kampung merupakan salah satu jenis ayam buras (bukan ras)
atau ayam lokal yang ada di Indonesia (Krista and Harianto, 2013). Ayam jenis ini banyak
dikembangkan karena disukai dan dimanfaatkan untuk menghasilkan telur maupun daging (Yaman
and Balikci, 2010). Mengingat perlunya kewaspadaan terhadap keamanan bahan pangan, maka
produsen bahan pangan termasuk usaha peternakan dituntut untuk menghasilkan produk yang
berkualitas.

Salah satu cara untuk menghasilkan produk ayam yang berkualitas adalah dengan memastikan
ayam dan produknya harus bebas dari cemaran mikroba dan bebas dari residu obat-obatan terutama
antibiotik. Pemanfaatan tanaman belimbing wuluh bisa menjadi pilihan penggunaan obat tradisional
yang rendah bahan kimia dan tidak memberikan efek residu pada daging dan produk lainnya dari
ayam kampung.

Senyawa aktif yang terdapat di dalam daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) yakni
triterpenoid dan flavonoid diketahui memiliki fungsi sebagai antimikroba terutama antibakteri
(Wikanta et al., 2011; Alisiya et al., 2018). Menurut (Hembing, 2008), senyawa aktif lain dalam
belimbing wuluh yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu fenol. Daun belimbing wuluh telah diteliti
dapat menghentikan pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram negatif, seperti B. cereus, S. aureus,
Citrobacter fuendii dan Aeromonas hydrophila pada ekstraksi menggunakan pelarut air dan

kloroform (Zakaria et al., 2007). Belimbing wuluh mengandung banyak senyawa kimia yang
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berkhasiat sebagai obat untuk manusia. Penggunaan belimbing wuluh sebagai obat bagi manusia
diharapkan juga bisa diterapkan pada ayam.

Gambaran darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan karena darah
mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh (Umur, 2010). Kecukupan nutrien akan
menyebabkan sistem pertahanan tubuh ayam menjadi lebih baik. Fungsi transportasi dan kekebalan
dapat dilihat dari variabel darah yang berupa eritrosit dan leukosit serta diferensiasi leukosit darah
(Isroli et al., 2009).

Leukosit merupakan sel darah yang melindungi tubuh terhadap kuman-kuman penyakit yang
menyerang tubuh dengan cara fagosit, menghasilkan antibodi. Leukosit terdiri atas limfosit, monosit,
basofil, neutrofil/heterofil dan eosinofil. Perubahan jumlah leukosit dalam sirkulasi darah dapat
diartikan sebagai timbulnya agen penyakit, peradangan, penyakit autoimun atau reaksi alergi
(Wulandari et al., 2016).

Leukosit serta diferensiasinya merupakan suatu indikator yang dapat digunakan sebagai
penunjuk kondisi kesehatan hewan termasuk ayam (Sugiharto, 2016). Menurut Ardana et al., (2016)
setiap individu hewan memiliki perbedaan jumlah leukosit, perbedaan tersebut dapat disebabkan
beberapa faktor antara lain adalah kondisi fisiologis, usia, status gizi. Jumlah leukosit yang tidak
normal berhubungan dengan kondisi kesehatan hewan tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai potensi ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) sebagai
immunomodulator terhadap ayam kampung (Gallus domesticus) yang ditunjukkan dengan jumlah total

leukosit.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan hewan uji ayam kampung, berjumlah 25 ekor dengan usia yang
beragam. Hewan uji ditempatkan ke dalam 25 kotak kandang yang sebelumnya dilakukan pengacakan.
Hewan uji dipelihara selama 21 hari. Persediaan pakan dan minum ad libitum. Pakan ayam yang
digunakan disesuaikan dengan kebutuhan pakan ayam. Pakan ayam yang diberikan pada hewan uji
adalah pakan ayam komersial. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas lima
perlakuan, kelompok perlakuan terbagi atas satu perlakuan kelompok kontrol positif, satu perlakuan
kelompok kontrol negatif, dan tiga perlakuan pemberian ekstrak daun Belimbing wuluh dengan cara
dicekok/diberikan secara langsung. Tiap perlakuan terdiri dari lima ulangan kotak kandang. Data
diambil pada hari ke 22. Sampel darah diambil sebanyak 1 — 1,5 ml dari vena pectoralis terletak di
bawah sayap dengan menggunakan spuit, kemudian darah ditampung dalam tabung EDTA
dihomogenkan kemudian dianalisis jumlah total leukosit di Laboratorium Kesehatan Hewan Program

Studi Kesehatan Hewan Jurusan Peternakan Politeknik Pertanian Negeri Kupang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil pemeriksaan darah Leukosit

Perlakuan Leukosit
(10%x pL)

A (0,25mL/ekor/hari) 59,16

B (0,3mL/ekor/hari) 54,86

C (0,35mL/ekor/hari) 57,12

D (Oksitetrasiklin) 61,62

E (Air minum) 56,06

Pengaruh perlakuan terhadap jumlah leukosit ayam kampung setelah pemberian ekstrak daun
Belimbing wuluh secara umum disajikan pada Tabel 1. Hasil perlakuan berturut-turut A (59,16 x
10%/uL), B (54,86 10%uL), C (57,12x10%/uL), D (61,62x10%uL), dan E (56,06 x10%/uL). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa jumlah leukosit meningkat untuk semua kelompok. Menurut Swenson
(1984) bahwa jumlah leukosit normal pada ayam berkisar antara 20-30x10%pL, sedangkan menurut
(Saputro, Santosa and Kurtini, 2014) jumlah sel darah putih normal pada ayam kampung berada pada
kisaran 12 s/d 30 X 10%/pL).

Peningkatan jumlah leukosit pada ayam yang diberikan ekstrak daun belimbing wuluh
mungkin disebabkan oleh munculnya respon kekebalan terhadap zat aktif saponin, flavonoid dan
tannin didalam daun belimbing wuluh. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Rosmalawati, 2008) bahwa
jumlah leukosit dipengaruhi oleh, stress, umur, lingkungan, pakan, aktivitas fisiologis dan obat-obatan.
Pada penelitian ini tidak memperhatikan faktor-faktor tersebut. Menurut Budi et al., (2005) bahwa
pengaruh saponin dan tannin terhadap rataan jumlah leukosit pada ayam umur 4 minggu naik sebesar
46,6 x 103 /mm3 dan 55,4 x 103 /mm3 . Menurut (Francis et al., 2002), saponin mempunyai
kemampuan merangsang sel immun untuk meningkatkan pembentukan antibodi sehingga dapat
berperan sebagai immunostimulator. Sedangkan flavonoid berperan menghambat perkembangan
mikroorganisme dengan bertindak sebagai inhibitor enzim sehingga penurunan jumlah leukosit akibat
serangan mikroorganisme dapat ditekan.

Leukosit merupakan sel darah yang dapat membentuk sistem imun karena berperan dalam
melawan berbagai penyakit infeksi dan benda asing yang masuk ke dalam tubuh (lIsroli et al., 2009).
Pembentukan leukosit (hemopoiesis) membutuhkan asupan protein dalam bentuk asam amino.
Kandungan protein ransum berkaitan erat dengan pembentukan darah (Erniasih dan Saraswati, 2006).
Fungsi utama leukosit secara umum adalah immune system, namun terdapat mekanisme berbeda pada
setiap fraksi leukosit (Isroli et al., 2009). Leukosit merupakan suspensi plasma darah yang berfungsi
sebagai sistem pertahanan tubuh dari berbagai kuman. Proses tersebut melalui mekanisme
pembentukan antibodi. Antibodi dapat digunakan sebagai indikator penentu kesehatan ternak. Jumlah
sel darah putih dapat untuk mengetahui status kesehatan ternak, karena memiliki agen untuk melawan
kuman (Yuniwarti, 2015). Jumlah leukosit dapat disebabkan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan
(Brianto, 2022). Faktor lingkungan diantaranya adanya infeksi dan pakan (Lestari et al., 2013). Asupan

asam amino dibutuhkan pada pembentukan leukosit (Erniasih and Saraswati, 2006). Perubahan jumlah
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leukosit dalam sirkulasi darah dapat diartikan sebagai timbulnya agen penyakit, peradangan, penyakit
autoimun atau reaksi alergi (Lestari dkk., 2013).

Menurut (Saputro dkk, 2014). Ternak yang terinfeksi kuman mengalami peningkatan sel darah
putih. Stress lingkungan dapat menyebabkan peningkatan leukosit dengan menyebabkan proses
fisiologis menjadi tidak normal sehingga mempengaruhi keseimbangan hormonal pada tubuh ayam.
Kondisi stres dapat dilihat dari kondisi lingkungan pemeliharaan. Menurut Sugiati (2016) Jumlah
leukosit yang meningkat akibat stres lingkungan akan meningkatkan produski kortikosteroid dan
glukokortikoid, hal tersebut menyebabkan menurunnya sistem pertahanan tubuh.

Studi hematologi dapat membantu dalam memahami hubungan antara karakteristik fisiologis
terutama sistem sirkulasi dengan aspek lingkungan. Darah merupakan parameter yang baik untuk
menilai status fisiologis seekor ternak, dengan gambaran bahwa ternak dengan kondisi komposisi
darah yang baik dapat dikatakan berada dalam kondisi performa yang baik (Durai et al., 2013).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun Belimbing
wuluh 0,25mL, 0,3mL, dan 0,35mL pada ayam kampung menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah

total leukosit (Immunostimulator). Konsentrasi yang ideal adalah 0,25mL.
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